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Abstract

The learning process is an important part of implementing teaching and learning activities in every educational
unit. There are several components involved including educators, students, learning media, learning designs, or
methods, learning approaches, and evaluation methods at the end of learning. Teachers as the spearhead in the
implementation of learning activities are highly demanded to always improve their competence and
professionalism so that they can combine the motivation, interest, and enthusiasm of students in carrying out
learning activities based on their similar potential, gender, and talents. The teacher’s ability in the competence
of the field of knowledge possessed and the ability to implement learning pedagogy will characterize their
professionalism in transfering understanding of topics or learning concepts to creating learning designs through
the formulation of mature instructional objectives ar the beginning. This process will end with the
implementation of the revision if the learning lesign that is created or implemented does not produce the
desired output in the instructional objectivest that were formulated earlier. The cycle that is formed in the
learning design reflects the sequence of learning activities that are arranged in a learning plan that begins with
formulating instructional objectives, determining learning methods or designs, carrying out formative tests,
perfected by summative tests, and ends with evaluating learmning outcomes. The teacher or lecturer as the
component closest to students who interacts with students directly is the component that most determines the
success of students in receiving understanding. An effective learning system is the ultimate goal of
implementing learning. The concept ()lc:hing involves components of philosophical aspects and process
aspects, based on the implementation of the teaching and learning process under the responsibility of the
school in which there is the involnement of educational instructitutions and their teaching staff

Keywords: Curriculum, Design, Effective, Cycle

Abstrak

Proses pembelajaran merupakan bagian penting dalam keterlaksanaan kegiatan belajar mengajar di setiap
satuan pendidikan. Terdapat beberapa komponen yang terlibat diantaranya pendidik, peserta didik, media
pembelajaran, desain atau metode pembelajaran, pendekatan pembelajaran, serta metode evaluasi di akhir
pembelajaran. Guru sebagai ujung tombak dalam keterlaksanaan kegiatan pembelajaran sangat dituntut untuk
selalu meningkatkan kompetensi serta profesionalismenya sehingga dapat memadukan motivasi, minat, dan
semangat peserta didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang didasari oleh kesamaan potensi,
gender, serta bakat mereka. Kemampuan guru dalam kompetensi bidang ilmu yang dimiliki serta kemampuan
dalam melaksanakan pedagogik pembelajaran mencirikan profesionalimenya dalam mentransfer pemahaman
mengenai topik atai konsep pembelajaran hingga menciptakan desain pembelajaran melalui perumusan tujuan
instruksional yang matang di awal. Proses ini akan diakhiri dengan keterlaksanaan revisi jikalau desain
pembelajaran yang dibentuk atau dijalankan tidak menghasilkan output yang diharapkan dalam tujuan
instruksionmal yang sudah dirumuskan diawal. Siklus yang terbentuk dalam desain pembelajaran
mencerminkan runtutnya kegiatan pembelajaran itu disusun dalam perencanaan pembelajaran yang diawali
dengan merumuskan tujuan instruksional, menentukan metode atau desain pembelajaran, melakukan tes
formatif, disempurnakan dengan tes sumatif, dan diakhiri dengan evaluasi hasil pembelajaran. Guru atau dosen
sebagai komponen paling dekat dengan peserta didik yang melakukan interaksi dengan peserta didik secara
langsung merupakan komponen paling menentukan keberhasilan peserta didik dalam menerima pemahaman.
Sistem pembelajaran yang efektif menjadi tujuan akhir dari keterlaksanaan [n'lbcliljill":ll]. Konsep pengajaran
yang melibatkan komponen aspek filosofis dan aspek proses, berlandaskan kurikulum sebagai rencana yang
didasarkan untuk keterlaksanaan proses belajar mengajar dibawah bimbingan dan pengawasan dibawah
tanggung jawab sekolah didalamnya ada keterlibatan lembaga pendidikan dan staf pengajarnya.
Kata kunci: Kurikulum, Desain, Efektif, Siklus
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PENDAHULU

Sistem pembelajaran efektif, menjadi tujuan akhir dari keterlaksanaan pembelajaran yang
setiap kali berlangsung. Tenaga pendidik dalam hal ini dosen maupun guru akan memusatkan
perhatiannya untuk ketercapaian tujuan akhir dari proses pembelajaran ini yaitu pembelajaran efektif.
Dikatakan pembelajaran efektif jika tujuan akhir dari pembelajaran ini mtercapai yaitu peserta didik
memahami pesan yang disampaikan oleh guru atau pendidik sehingga dapat diartikan pada
pemahaman peserta didik dari materi yang disamoaikan di dalam kelas tercapai. Tentu keterlaksanaan
pembelajaran efektif ini tidaklah serta merta diperoleh dan dirasakan oleh pendidik maupun peserta
didik. Diperlukan perlakuan dari pendidik yang profesional dalam menerapkan pedagogik
pembelajaran yang juga didukung oleweserta didik yang memiliki tingkat pemahaman pada taraf
yang memadai. Novitasari, A (2022) capaian pembelajaran siswa yang menjadi output dari proses
yang berlangsung dalam sistem pembelajaran yang terjadi dalam setiap satuan pendidikan didukung
penuh oleh adanya kurikulum yang menandai keterlaksanaan pembelajaran di lembaga pendidikan
tersebut terstruktur, terukur, dan terencana dalam menyampaikan pesan materi pada peserta didik
untuk tujuan pembelajaran efektif yang sudah direncanakan di awal.

Guru memegang perannya di posisi yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Peran
guru mutlak dalam membentuk karakter penerus bangsa, pengembangan potensi diri peserta didik
berkaitan dengan proses mengarahkan hingga peserta didik tersebut memiliki nilai lebih atas peserta
didik yang lain dikarenakan kepemilikan dari minat dan bakat yang menjadi spesialisasi dirinya untuk
dikembangkan. Kemajuan pendidikan bangsa sangat tergantung pada kemampuan pendidik sebagai
tenaga profesional dalam menyampaikan dan melaksanakan pembelajaran di sekolah maupun
perguruan tinggi sehingga mutu pendidikan memadai mengikuti perkemabangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Peserta didik berada di posisi komponen yang melakukan proses pengembangan diri.
Peserta didik sebagai input yang melewati proses pembelajaran. Hamalik, O (2017) peserta didik
adalah komponen masukan dalam proses pendidikan sebagai satu organisme yang hidup, memiliki
potensi untuk berkembang, yang memerlukan lingkungan dan arah tertentu serta membutuhkan
bimbingan dan pembelajaran. Peserta didik dapat ditinjau dari berbagai segi, yakni segi pendekatan
sosial, pendekatan psikologis, dan peﬁjekatan pedagogik.

Konsep pengajaran sebagai sistem yang memiliki komponen atau langkah-langkah. Sebagai
satu s!iem pembelajaran memiliki aspek filosofis dan aspek proses. Konsep pengajaran berlandaskan
pada kurikulum sebagai rencana yang didasarkan untuk keterlaksanaan proses belajar mengajar
dibawah bimbingan dan pengawasan serta tanggung jawab sekolah yang didalamnya terdapat lembaga
pendidikan dan staf pengajarnya. Pengajaran yarﬁ sesuangguhnya meliputi pada determinan
kurikulum yang menggambarkan terpenuhinya determinan filosofis, determinan sosiologis,
determinan psikologis, dan determinan hakekat pengetahuan. Keempat determinan ini menjadi
landasan dalam konsep pengajaran untuk mencapai keterlaksanaan pembelajaran efektif. Tentunya

kemampuan dan kepiawaian pendidik dalam pedagogik sangat memberikan pengaruh yang signifikan
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untuk dapat memunculkan keempat determinan ini dalam keterlaksanaan pembelajaran serta
tersampaikannya materi pada peserta didik.

Rencana pembelajaran yang sistematis, terencana, terstruktur dapat tersusun dengﬁbaik dan
valid jika melalui beberapa pebdekatan pengembangannya. Pendekatan ini meliputi pendekatan
bidang studi, pendekatan interdisipliner, pendekatan konstruktivisme, pendekatan humanistik, dan
pendekatan accountability. Nasution (2012) pengukuran standar pendidikan melalui standar akademis
ﬁ]g ditetapkan lebih awal secara cermat melalui pertimbangan sumber yang tersedia akan
menentukan standar dan tujuan spesifik yang jelas serta mengukur efektivitasnya berdasarkan taraf
keberhasilan siswa mencapai standar itu. Masing-masing pendekatan ini disusun oleh tim ahli yang
menguasai pada bidang-bidang tertentu sesuai dengan mata pelajaran yang ada dis etiap satuan
pendidikan. Keterlaksanaan pembelajaran efektif sangat didukung oleh profesionalisme pendidik di
dalamnya. Jika pendidik sebagai pengendali jalannya keterlaksanaan sistem pendidikan dalam satuan
pendidikan tidak memiliki karakteristik yang profesional, maka disanksikan akan mampu mencetak
output yang diharapkan. Pembelajaran akan terlaksana dengan didukung beberapa sumber belajar,
media pembelajaran, metode pembelajaran, strategi pembelajaran dengan dihadapkan pada peserta
didik yang memiliki berbagai kodalnitas tentunya kan memberi dampak terhadap kemampuan
masing-masing peserta didik dalam mengadopsi informasi yang diberikan pendidik dalam sistem
pembelajaran yang berlangsung. Pendidik yang memiliki kemampuan pedagogik, memiliki
kemampuan dalam keterampilan dan kreativitas memadukan materi yang relevan dengan media yang
mendukung, pendidik yang mampu menciptakan strategi yang jitu dalam memngupayakan
pembelajaran sampai pada peserta didik melalui metode-metode pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa dan disusun dalam rencana pembelajaran yang sudah matang di awal.

Kawasan kognitif peserta didik menjadi landasan bagi pendidik dalam mengimplementasikan
tehnik mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yvang sudah disusun sedari awal. Uno, H (2018)
kawasan kognitif merupakan kawasan yang membahas tujuan pembelajaran. Berawal pada
perkembangan mental dari tingkat sebatas mengetahui dan memahami sampai menginjak pada tahap
mengevaluasi. Urutan dari tahapan perkembangan mental dalam pemahaman ini sangat runtut dan
mengidentifikasikan tahap perkembangan dari peserta didik atas kemampuan dan perkembangan
kognitifnya. Selain kawasan kognitif juga terdapat kawasan afektif yang meliputi sikap peserta didik,
perilaku mereka, dan respon vang diberikan mereka atas keterlaksanaan pembelajaran selama di kelas
maupun diluar pembelajaran. Afektif siswa juga menggambarkan kedewasaan, kematangan. dan
respon dari peserat didik atas pel bangan kognitifnya serta dalam menyikapi berbagai peristiwa
yang dialaminya. Uno, H (2018) kawasan afektif adalah suatu domain yang berkaitan dengan sikap,
nilai-nilai interes, ap[m"{si (penghargaan) dan poenyesuaian perasaan sosial. Terakhir kawasan
psikomotorik, dimulai dari tingkatan paling rendah yaitu persepsi sampai pada tingkat keterampilan

tertinggi yaitu penyesuaian dan keaslian.
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METODE

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Prosedur pelaksanaannya
dengan mengkaji beberapa referensi yang relevan dan memiliki keterkaitan dengan konteks yang
dibahas dalam penelitian ir’hyakni mengenai profesionalisme pendidik dalam keterlaksanaan
pembelajaran yang efektif. Ada beberapa bahan penelitian yang diperoleh melalui:

1. Studi kepustakaan dilakukan dengan pengumpulan data yang menggunakan metodologi studi
pustaka. Penulis dalam hal ini mencari dan mengumpulkan berbagai informasi dan keterangan
yang dibutuhkan dari berbagai media berupa buku, jurnal, proseding dan artikel sebagai
pendukung tersusunnya artikel ini.

2. Wawancara, dilakukan untuk mencari dan mengumpulkan informasi dari beberapa responden

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.

HASIL DAN DISKUSI
Pembelajaran Efektif

Guru menduduki posisi penting dalam memfasilitasi peserta didik untuk belajar, memilihkan
strategi belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa. Keberhasilan peserta didik dalam proses
belajar ditentukan oleh kontribusi guru selama proses pembelajaran berlangsung. Guru harus mampu
menyusun strategi yang cukup guna menyesuaikan karakteristik peserta didik. Pemilihan metode
pembelajaran harus memperhatikan éumkteristik peserta didik yang tentunya memiliki banyak
modalitas. Rafikasari., F, et. al (2021) upaya peningkatan hasil belajar siswa tidak terlepas dari faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Dalam hal ini diperluka kreativitas guru yang membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik dan menambah minat belajar peserta didik. Suasana kelas perlu direncanakan
dan dirancang sedemikian rupa dengan kesiapan materi pembelajaran disertai perangkat
pembelajrannya. Penggunaan model pembelakaran yang tepat dan benar untuk membangun filosofis
peserta didik terhadap materi yang dipelajari sehingga dapat berinteraksi lebih inten dengan teman
sekelas.

Belajar sebagai bentuk proses penciptaan hubungan antara sesuatu yang satu hal yang sudah
ada dalam pemahaman namun perlu diperjelas dengan memperkuat pemahaman tersebut. Jadi disini
kita dapat memaknai bahwasanya belajar sebagai bentuk penguatan kembali pemahaman terhadap
persoalan atau konsep ataupun teori yang perlu dipertajam dan diperdalam serta diperjelas tingkat
pemahamannya. Artinya bukan berangkat dari titik nol yang tidak tahu sama sekali. Makanya dalam
proses belajar sudah mengandung unsur seperti proses penciptaan hubungan untuk memaknai konsep
atau teori yang sudah diketahui sebelumnya, pemahaman terhadap konsep, dan pengetahuan yang
baru, Indivudu yang melewati proses belajar atau pembelajaran yang bermakna dalam dirinya sudah
terdapat unsur-unsur tersebut dalam mengkaji suatu permasalahan suatu konsep maupun suatu teori
yang ul@dida]ami secara konkret. Robbins, A (dalam Al-Tabany, I) (2015) proses belajar sebagai

bentuk proses aktif dimana siswa mulai membangun (mengkonstruk) pengetahuan baru berdasarkan
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pada pengetahuan atau pengalaman yang te]:&dimiliki sebelumnya. Intinya belajar bukan hanya
proses transfer dari luar melainkan proses menginterpretasikan pengalaman yang baru dengan
pengetahuan yang teleh dimiliki sebelumnya dalam format yang baru.

Belajar terjadi dalam proses yang banyak car'.bbisa disengaja maupun tidak. Berlangsung
dalam kurun waktu yang panjang serta bertujuan untuk menuju pada perubahan pada diri pembelajar.
Perubahan yang dimaksud perubahan perilaku tetap berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan,
kebiasaan yang baru diperoleh individu. Pengalaman yang diperoleh dari proses belajar yaitu
pengalaman sebagai bentuk proses terjadinya interaksi antara individu dengan ]inglﬂ]gan sekitar
sebagai sumber belajar. Ada unsur terpenting dalam keterlaksanaan pembelajaran yaitu cara mengajar
guru yang baik menjadi prasyarat dan kunci bagi siswa untuk dapat belajar dengan baik. Tolak ukur
siswa tersebut telah mampu belajar dengan baik ialah jika siswa tersebut dapat belajar apa yang
seharusnya dipelajari dan ini menjadi indikator hasil belajar yang diinginkan dapat dicapai siswa.

Pembelajaran efektif didefinisikan sebagai bentuk pembelajaran yang tidak hanya mentransfer
pemahaman kepada peserta didik dan berperan secara pasif. Pembelajaran metode seperti ini sudah
lama ditinggalkan. Penyampaian materi dari pendidik pada peserta didik yang berawal dari
mengajarkan teori/teorima/definisi, lalu dilanjutkan pemerian contoh, dan diakhiri dengan pemberian
soal-soal, ini dikatakan sebagai teori pembelajaran behavioristik. Pengembangan pembelajaran yang
saat ini dijalankan adalah pembelajaran yang konstruktivis yaitu penyediazalingkungan belajar yang
konstruktif. Lingkungan belajar yang kinstruktivis ini diawali dengan menyediakan pengalaman
belajar yang mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya,
menyediakan berbagai alternatif pengalaman belajar, menghubungkan antara pengalaman yang
konkret dengan teori yang diterima sebagai sesuatu hubungan yang relevan, bekerjasama antar siswa,
memanfaatkan berbagai media untuk menarik minat siswa, melibatkan siswa secara sosial dan
emosional Keefektivan dalam pembelajaran dapat dilihat dari bagaimana guru mampu melakukan
berbagai daya upaya untuk dapat berinteraksi dengan baik bersama peserta didiknya. Sebagai tolak
ukur pembelajaran telah berjalan efektif dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik setelah proses
pembalajarn berlangsung serta respon peserta didik terhadap pertanyaan yang diberikan terkait materi
pembelajaran yang menjadi bahasan.

Profesionalisme Pendidik

Kualitas pembelajaran harusa terus diperbaiki. Perbaikan bisa diawali dengan perencanaan
pembelajaran sebagai titik awal upaya perbaikan kualitas pembelajaran Perencanaan pembelajaran
sebagai ﬁk awal upaya perbaikan kualitas pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dilakukan
sebagai desain pembelajaran tahapan yang dilakukan guru atau dosen dalam mengajar dengan
rancangan yang baik di awal, mulai dari mengadakan analisis dari tujuan pembelajaran sampai dengan
pelaksanaan evaluasi sumatif yang tujuannya untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran.
Sistem perencanaan pembelajaran disusun sistematis untuk keterlaksanaan variabel éandisi

pembelajaran, variabel metode, dan variabel hasil pembelajaran. Amiruddin (2016) kualitas




1184 Journal on Education, Volume 05, No. 01, September-Desember 2022, hal. 1179-1188

pembelajaran juga banyak tergantung pada bagaimana pembelajaran itu dirancang. Rancangan
pembelajaran biasanya dibuat berdasarkan pendekatan perancangannya apakah bersifat intuitif atau
bersifat ilmiah. Jika bersifat intuitif, rancangan pembelajaran tersebut banyak diwarnai oleh kehendak
perancangnya. Akan tetapi jika bersifat alamiah rancangan tersebut banyak diwarnai oleh berbagai
teori yang dilakukan cﬁ para ilmuwan pembelajaran.

Guru sebagai pihak yang berperan penting dalam menentukan keberhasilan suatu pendidikan.
Dari sekian banyak pihak yang berperan dalam keterlaksanaan pembelajaran guru sebagai komponen
dalam kurikuler yang langsung berinteraksi dengan peserta didik. Maka buru perlu menyadari bahwa
dirinyalah figur yang memiliki arti serta eksistensinya besar dalam proses pendidikan. Harapannya
guru dapat melakukan perannya seoptimal mungkin sehingga terbentuk upaya mewujudkan
tercapainya dunia pendidikan (Ardiyansyah, S. etal, 2020). Sebagai komponen terdekat dengan
peserta didik maka guru dituntut untuk mampu memahami karakter peserta didik. Hal ini dapat
memberi manfaat bagi keputusan guru dalam memperlakukan peserta didik selama kegiatan
pembelajaran serta bagaimana sistem atau desain pembelajaran akan dibentuk supaya dapat
memberikan penjelasan yang dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Peoses pembelajaran akan berjalan baik jika di%ung oleh berbagai unsur. Beberapa unsur
pendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran seperti pendidik, peserta didik, sarana pembelajaran,
kurikulum bahkan lingkungan sekitar. Sebagai contoh apabila unsur sarana yang ada di sekolah
tersebut langka, sedangkan tenaga pendidikan kurang terampil, hal ini akan menyebabkan kurang
optimalnya proses pembelajaran dalam rangka meningkatkan kualitas hasil pembelajaran (Kumiawan,
R, 2016). Sarana pembelajaran adalah bagian dari keterlaksanaan pembelajaran, Sebagai media
pembelajaran non proyeksi juga memegang peranan penting seperti misalnya buku, papan tulis,
spidol, bahkan ada juga media proyeksi yang juga mendukung keterlaksanaan kegiatan pembelajaran
seperti proyektor, dls. Keberadaan sarana pembelajaran akan menunjang penyampaian pesan dari
pendidik kepada peserta didik. Kurikulum sebagai rancangan awal proses kegiatan pembelajaran ini
pun harus tersusun secara sistematis, terstruktur dan terencana untuk terciptanya rancangan
pembelajaran yang mapan di awal sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan oleh pendidik. Dimana
didalamnya terdapat tujuan pembelajaran, standar kompetensi, standar umum, indikator, dan
turunannya adalah materi pembelajaran yang disampaikan dalam rancangan desain pembelajaran
berupa metode dan strategi pembelajaran yang digunakan guru atau dosen di kelas. Penyusunya
rancangan pembelajaran harus efektif efisien, relevan dengan materi, serta memberikan hasil
pembe]zﬁan yang produktif.

Guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik wajib memiliki kompetensi guru sebab
tugas utama sebagai guru tidak hanya mentransfer ilmu kepada peserta didik tetapi juga mendidik,
mengarahkan, menilai, mengawasi, mengevaluasi, dan memberikan stimulus agar potensi yang ada
pada dirinya dapat dibimbing untuk lebih dikembangkan lagi guna mampu berinovasi dan menjadi

nilai tambah dalam diri peserta didik. Melalui kemampuan kompetensi yang dimiliki guru maka cara
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belajar siswa dapat ditentukan. Kesimpulannya efektifitas keterlaksanaan pembelajaran kendalinya
ada pada guru (Syamsul, 2017). Kemampuan pedagogik guru dalam pembelajaran menjadi titik
utamanya. Jika guru mampu memberikan pembimbingan, menjelaskan, perlakuan, stimulus, mendidik
peserta didik sesuai karakter mereka masing-masing maka peserta didik akan menjadi lebih luwes
dalam menerima pesan dan lebih fleksibel dalam mengembangkan diri. Secara teori dari pembelajaran
dan psikologis memperlakukan peserta didik mutlak menjadi kemampuan kompetensi guru dalam
keterlaksanaan pembelajaran. Kita ketahui komponen dalam pembelajran terdiri dari kognitif, afektif,
dan psikolomorik. Ketiga komponen ini harus dicapai guru selama keterlaksanaan pembelajaran.
Tentunya dapat kita sadari dari ketiga komponen tersebut bahwa ada keterlibatan unsur psikologis
peserta didik didalamnya yang dituntut untuk berhasil dicapai selain komponen pengetahuan yang
juga menjadi tujuan ketercapaian hasil pembelajaran juga psikomotorik sebagai hasil implementasi
dari ketercapaian pemahaman dalam kognitif dan kemempuan sikap dalam afektif peserta didik
selama menempuh kegiatan belajar mengajar yang dapat dibawa dalam kehidupan pyata.

Prinsip utama dalam mengajar yang harus menjadi pegangan guru adalah 1). Mengajar harus
berdasarkan pengalaman yang sudah dimiliki siswa; 2). Mengetahuan dan keterampilan yang
diajarkan harus bersifat praktis; 3). Mengajar harus membedakan karakter individual masing-masing
siswa; 4). Kesiapan dalam belajar sangat penting sebagai landasan dalam keterlaksanaan
pembelajaran; 5). Tujuan pengajaran harus diketahui semua’ 6). Mengajar harus mengikuti prinsip
psikologis tentang belajar. Keenam prinsip diatas menyangkut kemampuan pedagogis yvang dimiliki
guru dalam kegiatan belajar mengajar. Tidak mudah ketika menjalankan peran guru karena selain
penguasaan materi yang menjadi tuntutan utama guru supaya materi atau pesan yang disampaikan
akan terlaksana dan tujuan tercapai, maka guru atau dosen juga dituntut mampu menitik beratkan pada
a‘ii peserta didiknya. Tujuan pembelajaran efektif harus dicapai dalam menjalankan tujuan
perencanaan pembelajaran yang sudah dikonsep diawal. Dalam menentukan perencanaan
pembelajaran guru atau dosen harus menentukan perbedaan minat dan kemampuan masing-masing
peserta didiknya supaya terklasifikasi sesuai modalnitas peserta didiknya. Serta perlu menitik beratkan
pada gender dan usia peserta didiknya. Bukan perkara yang mudah untuk melaksanakannya, perlu
profesionalisme pendidik dalam menjalankan pedagogik selama ke%an pembelajaran. Ratumanan &
Rosmiati, I (2020) karakteristik peserta didik juga dapat dibedakan dari aspek usia berkorelasi dengan
tingkat kematangan sistem syaraf dan dengan kemampuan peserta didik. Anak yang lebih dewasa
memiliki pengalaman belajar dan pengalaman berinteraksi dengan benda, orang lain, dan lingkungan
relatif lebih banyak dibandingkan anak yang usianya lebih muda. Anak yang usianya lebih dewasa
cenderung memiliki kemampuan berpikir, kemampuan visualisasi, kemampuan abstraksi, dan
kemampuan memecahkan masalah, kesemuanya relatif lebih baik dibandingkan anak yang usianya
lebih muda. Hal ini yang kemudian dikatakan bahwa usia dan gender peserta didik juga memiliki

kontribusi dalam terbentuknya minat dan bakat peserta didik.
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Desain Pembelajaran

Hasil belajar sebagai bentuk indikator akhir dari kegiatan pembelajaran yang terjadi di pﬁs
belajar mengajar. Peserta didik dapat dievaluasi oleh pendidik melalui hasil belajar mereka. Jika hasil
belajar peserta didik baik dan memenuhi tujuan pembelajaran maka dapat dikatakan kegiatan
pembelajaran telah efektif dan efisien serta produktif. Beberapa desain pembelajaran menyerupai
bentuk siklus yang mengawali dari identifikasi topic bahasan, metode yang digunakan, tujuan vang
dirumuskan, tes sumatif, sampai pada merode evaluasi hasil pembelajaran yang diakhiri dengan
merevisi desain pembelajaran atau meneruskan desain pembelajaran dalam rancangan pembelajaran
berikutnya dengan materi yang sama atau berkelanjutan.

Desain pembelajaran dibentuk dalam upaya menyatukan konsep pembelajaran untuk
terciptanya hasil belajar yang sesuai tujuan yang dirumuskan. Karena desain pembelajaran menjadi
hal penting dalam mengorientasikan pada hasil belajar peserta didik. Ada beberapa desain
pembelajaran yvang bisa dijadikan acuan oleh pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang efektif
dan efisien serta mengidentifikasikan sebagai pendidik profesional. Ada berupa desain prosedur
pengembangan sistem instruksional (PPSI), model Dick and Carey, Model Kemp, model instructional
development institute, model Assure, model Four D, model attention, relevance, confidence,
satisfaction, model Addie. Dari beberapa desain pembelajaran diatas pada intinya karakteristik
masing-masing model tersebut adalah sama yaitu untuk memberikan penguasaan materi atau topic
pembelajaran yang menyeluruh dan konkret terhadap peserta didik. Misalnya model pembelajaran
Dick and Carey, model yang dibuat untuk mengatasi masalah-masalah pembelajaran. Model ini terdiri
dari 10 tahap yang saling berkaitan. Langkah awalnya adalah perumusan tlﬁlan pembelajaran,
dilanjutkan melakukan analisis instruksional, mengidentifikasi tingkah laku dan karakteristik peserta
didik, merumuskan tujuan pembelajaran khusus, mengembangkan alat atau instrumen penelitian,
mengembangkan strategi pembelajaran, penggunaan bahan ajar, merancang dan melaksanakan
evaluasi formatif, melakukan revisi terhadap draft program pembelajaran, merancang dan
mengembangkan evaluasi sumatif.

Pembuatan desain pembelajaran berawal dari adanya rancangan pembelajaran yang berbasis
kompetensi. Dalam merumuskan pembelajaran berbasis kompetensi, didalamnya terdapat penilaian
terhadap d%in pembelajaran. Dalam melakukan hal ini, pendidik dapat merealisasikannya melalui
tahapan : 1). validasi tujuan dalam hubungan dengan peranan pendidik yang diproyeksikan; 2).
tingkat-Otingkat kriteria dan bentuk assesment; 3). Sistem instruksional dalam hubungannya terhadap
hasil belajar; 4). Pelaksanaan organisasi dan pengelolaan dalam hubungan dengan hasil tujuan (
Ratumanan & Rosmiati, I, 2020). Setelah melewati tahap menilai desain pembelajaran pendidik dapat
]akukan perbaikan dalam program pembelajaran berbasis kompetensi yang disusun. Pada dasamya
setiap program tidak akan pernah tersusun dengan kondisi sempurma begitu juga termasuk desain
instruksional berbasis kompetensi. Maka dari itu proses menyerupai siklus yang mengarah pada revisi

akan selalu dilakukan apabila dirasa berdasarkan pengalaman yang dilakukan terasa terdapat
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kekurangan yang harus dibenahi demi kesempurnaan hasil belajar peserta didik dalam sistem

pembelajaran efektif dan efisien serta produktivitasnya tinggi terhadap pemahaman peserta didik.

KESIMPULAN
Untuk hasil belajar terlaksana secara efektif dan efisien melalui profesionlitas pendidik, maka
berdasarkan hasil dan pembhasan diatas, maka penelitian ini merumuskan kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem pembelajaran perlu dirumuskan dam rancangan pembelajaran yang matang dilakukan oleh
pendidik guna mencapai tujuan instruksional sesuai topic bahasan yang ditentukan

2. Pendidik sebagai komponen utama yang berperan langsung dalam interaksinya dengan peserta
didik perlu terus mengasah kemampuannya dalam kompetensi maupun psikologis pemahaman
terhadap peserta didik.

3. Desain pembelajaran dalam rancangan pembelajaran yang dirumuskan di awal menjadi pola yang
membentuk siklus rancangan pembelajaran hingga bermuara pada proses terjadinya revisi desain
pembelajaran efektif sesuai pengalaman yang dilakukan selama menggunakan desain pembelajaran
yang ditentukan di awal.

4. Keterlaksanaan pembelajaran efektif sangat didukung peran guru profesional secara teori dalam
konsep maupun secara pedagogik dalam psikologi pembelajaran terhadap peserta didik dalam
klasifikasinya berdasarkan motivasi dan minat juga bakat peserta didik yang dilatar belakangi

gender dan usia.
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